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Pendahuluan. Pemakaian kontrasepsi pada wanita tidak kawin mampu mencegah terjadinya kehamilan tidak
diharapkan yang dapat mendorong aborsi tidak aman. Pada wanita bekerja, tuntutan dunia kerja dan
keinginan mengembangkan karir, mendorong untuk memakai kontrasepsi agar tidak hamil.

Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara status pekerjaan dengan pemakaian
kontrasepsi pada wanitatidak kawin di Indonesia tahun 2012.

Metodologi. Analisis multivariabel regres logistik dilakukan pada subsampel 13.124 wanitatidak kawin
umur 15-49 tahun dari Survel Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDK1) 2012.

Hasil. Hasil penelitian menunjukkan hanya 1,1% wanitatidak tidak kawin yang mengaku memakai
kontraseps pada saat survei. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa wanita tidak kawin yang bekerja
memiliki odds 1,7 kali lebih tinggi untuk memakai kontraspesi dibandingkan yang tidak bekerja (OR
adjusted = 1,7, 95% CI: 1,1 - 2,8).

Simpulan. Akses pelayanan kontrasepsi untuk wanita yang dalam usia reproduksi tidak ditinggalkan oleh
Program Keluarga Berencana. Program Keluarga Berencana di 1ndonesia harus memberikan akses universal
kepada setiap wanita dalam usia subur tanpa memandang status perkawinannya.

Introduction. Contraceptive use by unmarried women are able to prevent unintended pregnancy that can lead
to unsafe abortion. Women who work, the demands of the working world and desire to develop their career,
increase the use of contraceptive to avoid pregnancy.

Objective. The purpose of this study isto find out the influence of employment status on contraceptive use
among unmarried women in Indonesia

Method. Multivariable logistic regression analysis conducted on the subsample 13.124 of unmarried women
aged 15-49 years from Indonesian Demographic and Health Survey (IDHS) 2012.

Result. The results showed only 1.1% of unmarried women who are using contraception at the time of the
survey. The results also showed that unmarried women who work have a 1.7 times higher odds to use
contraception than those who do not work (OR adjusted = 1.7, 95% CI: 1.1 to 2.8).

Conclusion. Access to contraceptive services for women of reproductive age should not left behind by the
Family Planning Program. We should provide universal accessto every woman of childbearing age
regardless of marital status.
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